
INFORMASI PUBLIK KECAMATAN MUARA KAMAN 

TAHUN 2026 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. DATA DASAR DAN ADMINISTRASI 

Sumber: Situs Resmi Kecamatan Muara Kaman, BPS Kabupaten Kutai Kartanegara, PPID 

Kukar, Juli 2026 

• Lokasi dan Koordinat: Bagian tengah wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara; terletak 

pada 116°28′–117°09′ Bujur Timur dan 0°39′ Lintang Utara–0°18′ Lintang Selatan; 

melintasi garis khatulistiwa. 

• Batas Wilayah:  

o Sebelah Utara: Kecamatan Kutai Timur 

o Sebelah Timur: Kecamatan Marang Kayu 

o Sebelah Selatan: Kecamatan Sebulu dan Kecamatan Tenggarong 

o Sebelah Barat: Kecamatan Kota Bangun, Kecamatan Kenohan, dan 

Kecamatan Kembang Janggut 

• Luas Wilayah: 3.410,10 km² 

• Ibu Kota Kecamatan: Desa Muara Kaman Ulu 

• Kode Wilayah: Kemendagri 64.02.11; BPS 6403150; Kode Pos 75553 

• Kepala Kecamatan: Nadi Baswan, S.IP. (berlaku mulai awal tahun 2026) 

• Alamat Kantor Kecamatan: Jalan Mulawarman, Desa Muara Kaman Ulu, Kecamatan 

Muara Kaman, Kabupaten Kutai Kartanegara 

• Pembagian Wilayah Administrasi: Terdiri dari 20 Desa, yaitu:  

1. Benua Puhun 

2. Bukit Jering 

3. Bunga Jadi 

4. Kupang Baru 

5. Lebaho Ulaq 

6. Liang Buaya 

7. Menamang Kanan 

8. Menamang Kiri 

9. Muara Kaman Ilir 

10. Muara Kaman Ulu 

11. Muara Siran 



12. Panca Jaya 

13. Puan Cepak 

14. Rantau Hempang 

15. Sabintulung 

16. Sedulang 

17. Sidomukti 

18. Teratak 

19. Tunjungan 

20. Cipari Makmur 

• Kebijakan Terkini: Sedang berlangsung tahap akhir proses pemekaran wilayah; 

direncanakan menjadi 2 kecamatan masing-masing membawahi 10 desa; saat ini 

menunggu keputusan akhir penetapan Desa Sedulang (per Juni 2026). 

 

II. DATA KEPENDUDUKAN 

Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara dan Portal Data Terbuka Kukar, estimasi 

pertengahan 2026 

• Total Jumlah Penduduk: Sekitar 48.900 jiwa (meningkat dibandingkan data akhir 

2025 sebesar 48.107 jiwa) 

• Tingkat Kepadatan Penduduk: Sekitar 14–15 jiwa per km² 

• Komposisi Penduduk Menurut Agama:  

o Islam: 94,49% 

o Kristen: 5,10% (terdiri dari Katolik 2,96% dan Protestan 2,14%) 

o Hindu: 0,41% 

• Catatan: Data rinci lengkap Semester I tahun 2026 sedang dalam penyusunan akhir, 

direncanakan akan diterbitkan pada bulan Juli–Agustus 2026 melalui situs resmi 

kecamatan. 

 

III. KEUANGAN, ANGGARAN DAN KINERJA TAHUN 2026 

Sumber: PPID Kabupaten Kutai Kartanegara, Hasil Musrenbang 2026, Dokumen 

Perencanaan Resmi 

Kondisi Umum Anggaran 

• Dilakukan efisiensi anggaran daerah, sehingga sebagian besar kegiatan 

pembangunan fisik di wilayah kecamatan mengandalkan alokasi Dana Pokir DPRD, 

dukungan Dana Desa, serta Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (CSR) perusahaan. 



• Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Tahun 2026 dilaksanakan 

pada tanggal 9 Februari 2026 di Danau Biru Desa Panca Jaya dengan tema: 

"Pemerataan Transformasi Pembangunan Kewilayahan". 

Dokumen dan Alokasi Dana 

• Dokumen perencanaan yang tersedia: Rencana Strategis (Renstra) 2022–2026, 

Rencana Kerja (Renja) 2026, Perjanjian Kinerja Tahun 2026, dan Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah Tahun 2025. 

• Dana Desa: Rata-rata alokasi per desa mencapai di atas Rp 370 juta, dialokasikan 

untuk pembangunan sarana prasarana, pemberdayaan masyarakat, serta dukungan 

pembentukan dan penguatan Koperasi Desa Merah Putih. 

 

IV. POTENSI EKONOMI DAN SEKTOR UNGGULAN 

Sumber: Dinas Terkait Kabupaten Kutai Kartanegara, Berita Resmi Pemerintah Daerah, 

2026 

• Sektor Ekonomi Utama: Pertanian tanaman pangan, perkebunan kelapa sawit dan 

karet, perikanan air tawar (keramba jaring apung), serta peternakan. 

• Program Prioritas Pembangunan:  

o Desa Cipari Makmur tetap ditetapkan sebagai lokasi percontohan Kawasan 

Pertanian Terintegrasi 5A (agrowisata, agroproduksi, agroindustri, agrobisnis, 

dan agroteknologi). 

o Program Pengadaan Ayam Petelur paket lengkap (kandang dan bibit unggul) 

dari Dinas Pertanian dengan alokasi kabupaten senilai Rp 8 Miliar, salah satu 

wilayah sasaran utama adalah Kecamatan Muara Kaman. 

o Sektor Perikanan: Sekitar 1.600 rumah tangga masih aktif mengelola 

keramba jaring apung di aliran Sungai Mahakam. 

• Pariwisata dan Budaya:  

o Wisata Sejarah: Situs Prasasti Yupa, Lesong Batu, dan Kompleks Makam 

Raja-raja Kutai. 

o Wisata Alam: Danau Biru Panca Jaya, Pemandian Air Panas Kelekat, dan 

Danau Siran. 

o Kegiatan Tahunan: Festival Danau Siran, Festival Yupa Muara Kaman, serta 

Haul Akbar Pahlawan Muso bin Salim. 

o Pembangunan pelantar wisata Sungai Matang di Desa Muara Kaman Ulu 

tahap lanjut dialokasikan dana sebesar Rp 100 juta bersumber dari Dana 

Desa Tahun 2026. 

 

V. INFRASTRUKTUR DAN FASILITAS UMUM 

Sumber: Dinas PUPR, Profil Kecamatan, Berita Terkini, Juli 2026 

Fasilitas Pendidikan 



• Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah: 34 unit 

• Sekolah Menengah Pertama / Madrasah Tsanawiyah: 14 unit 

• Sekolah Menengah Atas / Kejuruan / Madrasah Aliyah: 7 unit 

• Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Taman Kanak-kanak tersebar di 

seluruh wilayah desa. 

Fasilitas Kesehatan 

• 1 unit Puskesmas Utama 

• 5 unit Puskesmas Pembantu di berbagai desa 

• Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) tersedia di setiap desa 

• Program perbaikan sanitasi dasar dan peningkatan gizi masyarakat dilaksanakan 

secara berkelanjutan. 

Infrastruktur Lainnya 

• Jalan: Sebagian besar jalan penghubung antardesa masih dalam kondisi rusak; 

perbaikan jalan poros utama telah diusulkan masuk dalam Rencana Kerja Tahun 

2027; jalan penghubung Muara Kaman–Muara Ancalong sepanjang 12 km saat ini 

dikerjakan secara swadaya oleh perusahaan tanpa menggunakan dana APBD. 

• Transportasi sungai masih menjadi sarana penghubung alternatif utama ke wilayah 

terisolir. 

• Jaringan listrik PLN dan sinyal komunikasi seluler telah menjangkau sebagian besar 

desa, perluasan cakupan berjalan secara bertahap. 

• Keamanan dan Ketertiban: Dilakukan intensifikasi patroli pencegahan kebakaran 

hutan dan lahan (karhutla) serta mediasi sengketa lahan; penyelesaian sengketa 

lahan di Desa Puan Cepak sedang berlangsung bulan Juni–Juli 2026. 

 

VI. SEJARAH DAN WARISAN BUDAYA 

• Merupakan lokasi berdirinya Kerajaan Kutai Martadipura, yaitu kerajaan Hindu tertua 

di Indonesia yang berdiri pada abad ke-4 Masehi, didirikan oleh Raja Kudungga dan 

mencapai puncak kejayaan di bawah pemerintahan Raja Mulawarman. 

• Terdapat tujuh buah Prasasti Yupa, situs Lesong Batu sebagai tempat pengolahan 

batu prasasti, serta kompleks makam leluhur Kerajaan Kutai yang terus dilestarikan. 

• Masyarakat terdiri dari beragam suku bangsa, terutama Suku Kutai, Suku Dayak, 

dan komunitas pendatang yang hidup rukun serta saling mendukung. 

 

VII. SUMBER INFORMASI PUBLIK RESMI 

1. Situs Resmi Kecamatan Muara Kaman: https://muarakaman.kukarkab.go.id/ 

2. Portal PPID Kabupaten Kutai Kartanegara: https://ppid.kukarkab.go.id/opd/50 

3. Portal Satu Data Kabupaten Kutai Kartanegara: https://datasektoral.kukarkab.go.id/ 

https://sg-link.byteoversea.com/?target=https%3A%2F%2Fmuarakaman.kukarkab.go.id%2F&scene=im&aid=495671&lang=en-US
https://sg-link.byteoversea.com/?target=https%3A%2F%2Fppid.kukarkab.go.id%2Fopd%2F50&scene=im&aid=495671&lang=en-US
https://sg-link.byteoversea.com/?target=https%3A%2F%2Fdatasektoral.kukarkab.go.id%2F&scene=im&aid=495671&lang=en-US


4. Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Kartanegara: https://kukarkab.bps.go.id/ 

5. Portal Data Terbuka Provinsi Kalimantan Timur: 

https://kalimantantimur.nusadata.web.id/ 

 

https://sg-link.byteoversea.com/?target=https%3A%2F%2Fkukarkab.bps.go.id%2F&scene=im&aid=495671&lang=en-US
https://sg-link.byteoversea.com/?target=https%3A%2F%2Fkalimantantimur.nusadata.web.id%2F&scene=im&aid=495671&lang=en-US

